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Abstrak

Penelitian bertujuan mengetahui bagaimana penerapan Urban Ecology dalam rangka
peningkatan Environmental Awareness di Kelurahan Bidara Cina Jakarta Timur. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif teoretik. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei
2018. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat kendala dalam penerapan Urban Ecology
dalam rangka peningkatan Environmental Awareness di Kelurahan Bidara Cina Jakarta Timur yakni,
pertama kebutuhan akan lahan untuk warga urban sangat besar sekali, sehingga RTH menjadi kendala
utama kerterbatasan lahan, kedua banyaknya urbanisasi warga pendatang yang menyebabkan populasi
penduduk bertambah dari tahun ke tahun sehingga, lahan semakin terbatas, ketiga banyaknya generasi
muda yang tidak sadar akan lingkungan, sehingga tidak mendukung gerakan kesadaran lingkungan,
keempat kesibukan dari tokoh agama yang menyebabkan kurangnya kegiatan peribadatan sehingga
sosialisasi tentang kesadaran lingkungan tidak dilakukan secara maksimal.
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Abstract

The research aims to find out how the application of Urban Ecology in order to increase
Environmental Awareness in East Jakarta Bidara Cina. The method used is theoretical descriptive
method. The study was conducted from January to May 2018. The results showed that there are four
obstacles in the application of Urban Ecology in order to increase Environmental Awareness in East
Jakarta Bidara namely, first the need for land for urban residents is very large, so that green space
becomes the main obstacle limitation land, both the urbanization of the immigrant population causing the
population to increase from year to year so that, the land is more limited, the third the number of young
people who are not aware of the environment, so as not to support the movement of environmental
awareness, the four busyness of religious leaders causing the lack of worship activities so that
socialization on environmental awareness is not done maximally.
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PENDAHULUAN
Perubahan iklim dan pemanasan global
memiliki konsekuensi negatif bagi manusia
dan alam. Dimana, dari tahun ke tahun
aktifitas
yang
penurunan kualitas dari lingkungan itu sendiri

semakin  meningkat kegiatan

produksi  manusia menyebabkan

yang menjadi sebuah konsekuensi terjadinya

perubahan iklim. Untuk dapat mengatasi

semua permasalahan lingkungan tersebut,

diperlukan sebuah inovasi hijau untuk

mengatasinya. Karenanya pentingnya adaptasi
terhadap dampak perubahan iklim, dan

penerapan tindakan pencegahan dalam

mengatasi hal tersebut. Dimana sangat

diperlukan sekali sebuah  kesadaran dan
pengetahuan yang komprehensif tentang
permasalahan lingkungan itu sendiri.

Masalah lingkungan hidup sendiri telah
yang

Karena hampir

dinyatakan sebagai masalah sosial
penting disemua negara.
disetiap negara telah membentuk sebuah
strategi untuk permasalahan ini. Dan strategi
tersebut adalah strategi lingkungan untuk
pembangunan yang berkelanjutan. Dimana
sendiri

pembangunan berkelanjutan

mempunyai konsep bahwa untuk dapat

memenuhi  kebutuhan masa Kkini tanpa
mengorbankan kemampuan untuk generasi
masa depan. Sehingga konsep pembangunan
berkelanjutan ini merupakan solusi dalam
mengatasi krisis lingkungan yang ada disetiap

negara tersebut.
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Meskipun pembangunan
berkelanjutan merupakan isu utama, namun
masih  banyak perdebatan politik dan
ekonomi di seluruh dunia, tentang pergeseran
paradigma tersebut.  Dimana pergeseran
yang signifikan tentang  konsumsi dan
produksi yang berkelanjutan terutama di
negara — negara berkembang. Tantangan
yang terjadi terutama untuk meyakinkan
kelompok, komunitas, individu tentang
paradigma berkelanjutan tersebut.

Sebagai contoh kasus - kasus di
perkotaan merupakan kasus yang sangat
terlihat penurunan kualitas lingkungan secara
langsung, dimana kurang kesadaran dari
kelompok, komunitas dan individu itu sendiri
dalam mengelola lingkungan di sekitarnya.
Karenanya pentingnya peningkatan kesadaran
lingkungan  disetiap  individu  dalam
melakukan kegiatan yang bersentuhan dengan
lingkungan alam tersebut. Dengan adanya
peningkatan kesadaran ini merupakan titik
awal untuk perubahan dari perilaku ramah
terhadap lingkungan itu sendiri.

Karenanya jika semakin banyak
individu atau komunitas yang memilki
kesadaran lingkungan yang tinggi, maka
akan menjadi sebuah gerakan baru untuk
dukungan kelestarian

penuh  terhadap

lingkungan tersebut. Sehingga terbentuklah

yang
berkelanjutan. Sehingga, berdasarkan latar

sebuah program lingkungan

belakang masalah diatas penulis mengangkat

sebuah judul penelitian yaitu Urban Ecology
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dalam rangka peningkatan Environmental

Awareness di Kelurahan Bidara Cina Jakarta

Timur.
METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif

teoretik yakni penelitian yang bertujuan
Urban

dalam rangka peningkatan Environmental

menjelaskan gambaran Ecology
Awareness di Kelurahan Bidara Cina Jakarta

Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Lurah Bidara Cina sangat
strategis sebagai pimpinan kelurahan yang
memiliki wewenang yang berkaitan dengan
wilayah domisili dalam hal pengambil
keputusan terlebih untuk warga urban yang
baru menempati lokasi atau wilayah yang
ditempati di kelurahan tersebut. Selain lurah,
diperlukan juga dewan Kelurahan yang
memiliki peran yang lebih dekat dengan
masyarakat sebagai ujung tombak dari lurah
setempat. Sehingga, peran lurah dalam
meningkatkan urban ecology lebih mudah
tercapai bersama perangkat dewan kelurahan
tersebut.
Ketua RT

ecology adalah sebagai

Peran terhadap urban
pucuk pimpinan
dalam RT tersebut, yang lebih mengetahui
kondisi di lapangan, sehingga penerapan UU
RTH ini lebih dipahami oleh masyarakat

secara kelompok kecil.
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Tokoh agama disini  memberikan
pencerahan kepada umat tentang pentingnya
RTH yang merupakan bagian dari iman
seseorang, dengan demikian umat lebih sadar
akan pentingnya RTH tersebut. Sehingga,
warga kadang lebih meyakini informasi yang
disampaikan oleh tokoh agama sebagai public
figure yang dipercayai berkaitan dengan
kerohanian.

Kendala yang terjadi dalam penerapan
enviromental awareness adalah pertama
kebutuhan akan lahan untuk warga urban
sangat besar sekali, sehingga RTH menjadi
kendala utama kerterbatasan lahan, kedua
banyaknya urbanisasi warga pendatang yang
menyebabkan populasi penduduk bertambah
dari tahun ke tahun sehingga, lahan semakin
terbatas, ketiga banyaknya kaum muda yang
tidak sadar akan lingkungan, sehingga tidak
mendukung gerakan kesadaran lingkungan,
keempat kesibukan dari tokoh agama yang
menyebabkan kurangnya kegiatan peribadatan
sehingga sosialisasi tentang kesadaran
lingkungan tidak dilakukan secara maksimal.

Kurangnya kesadaran lingkungan dari
warga di Kelurahan Bidara Cina yang
menyebabkan pemakaian lahan terbuka hijau
tidak pada tempatnya. Pemakaian lahan
pekarangan rumah yang tidak sesuai dengan
ketentuan uu tata lahan bahwa 30 % harus
digunakan untuk penanaman pohon atau
tanaman hijau lainnya, tetapi malah
digunakan untuk pekarangan dan kepentingan

pribadi.
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Kemudian Pemeritah disini haruslah

membuat rencana kebijakan yang tepat

sasaran  dalam  rangka  meningkatkan

kesadaran lingkungan tersebut. Seperti, peran
penting dalam menciptakan kesadaran di
kalangan masyarakat dan generasi muda

melalui kampanye, pamflet, diseminasi

informasi, seminar dan lokakarya. Dan lebih

penting lagi memberikan pelajaran dan
pemahaman kesadaran lingkungan sejak
sekolah dasar, dimana isu lingkungan

haruslah menjadi bagian penting dalam

kegiatan  kurikulum. Karena kesadaran

merupakan prasyarat positif untuk
peningkatan terhadap masalah lingkungan.
Apabila informasi diedarkan dan ditampilkan
kepada generasi muda sehingga mereka lebih
percaya diri dan bersedia bekerja sama

dengan kegiatan peningkatan kesadaran
lingkungan yang diusulkan atau dilaksanakan.

Pengembangan  strategi  adaptasi
produk dan teknologi hijau dan produk juga
harus dilaksanakan dengan benar. Karena
dengan penggunaan produk yang sudah ramah
lingkungan maka akan membantu terciptanya
kesadaran lingkungan secara positif. Sehingga
dukungan penuh dari semua pihak yang
terkait sangat

penting disini. Walaupun

penggunaan teknologi hijau ini  masih
memilki kendala karena biaya teknologi dan
produk ini sangat tinggi jika dibandingkan
dengan produk dan teknologi
yang

diterima justu lebih baik untuk jangka waktu

pengganti

tradisional.Namun  manfaat akan
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yang akan datang. Karenanya pentingnya
pendidikan lingkungan sebagai alat potensial
untuk mengangkat pengetahuan, pemahaman
dan kesadaran warga tentang kesadaran
lingkungan tersebut. Karena manfaat yang
akan didapatkan untuk generasi masa depan

yang lebih baik.

KESIMPULAN

Penerapan Urban Ecology dengan fokus
pada (Ruang Terbuka Hijau) RTH sangat
diperlukan bagi setiap warga maupun umat
yang berdomisili diwilayah Kelurahan Bidara
Cina Jakarta Timur. Untuk mencapai hal ini
diperlukan dukungan dari semua pihak yang
terkait dalam penerapan Environmental
Awareness secara berkelanjutan. Keberhasilan
program ini juga diperlukan sosialiasi secara

terus menerus agar masyarakat atau umat

semakin sadar akan manfaatnya RTH
tersebut. UU yang diperlakukan perlu
dipahami secara bersama sehingga tidak

merugikan khususnya warga perkotaan yang

baru memulai usaha di lokasi tersebut,

khususnya Kelurahan Bidara Cina.
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